
PROSEDUR DAN PROSES PEMERIKSAAN
PSIKODIAGNOSTIK



A. TEKNIK DAN PROSEDUR DALAM PSIKODIAGNOSTIK

Ada 4, yaitu:

1. Wawancara

2. Observasi

3. Analisa Dokumen Pribadi

4. Tes Psikologi



WAWANCARA

- Sangat penting membentuk relasi atau hubungan interpersonal dalam wawancara
yang selanjutnya akan membangun suatu komunikasi baik verbal maupun non verbal

- Ada 4 hal yang harus diperhatikan:

1. Waktu

2. Isi wawancara

3. Respon apa yang diharapkan dari klien

4. Umpan balik, yaitu usaha untuk memperjelas informasi yang diperoleh



OBSERVASI

✓Kegiatan mengenali tingkah laku individu yang biasanya akan diakhiri dengan
mencatat hal-hal yang dipandang penting sebagai penunjang informasi mengenai
klien. 

✓Kelemahan observasi:

▪ Hallo effect, pengaruh kesan pertama atau kesan luarnya saja

▪ Hawthorn effect, suatu tingkah laku yang diatur menjadi tampak berbeda dari
kondisi yang alamiah dan Nampak menjadi lebih baik di mata observer

▪ Refleksi observer, struktur kepribadian turut berpengaruh dan bermain dalam hasil
pengamatannya terhadap objek yang diobservasi. 

Misalnya pengalaman-pengalaman emosional observer dapat tampil pada waktu
observasi berlangsung



ANALISA DOKUMEN PRIBADI
➢ Metode ini jarang dipakai dan hanya dipakai untuk kasus-kasus tertentu, tetapi jika dipakai
ada juga manfaatnya untuk menambah pengertian dan kejelasan mengenai kepribadian
subjek.

➢ Beberapa materi yang dianalisis yakni:

✓ Buku harian atau diary

✓ Surat-surat pribadi

✓ Biografi atau otobiografi

→ Pengarang biografi biasanya mengandalkan berbagai sudut pandang dan bermacam
ragam dokumen.

→ Otobiografi bisa saja didasarkan sepenuhnya pada ingatan pengarang.

➔ Keduanya sama-sama memiliki peran dalam menambah pengertian dan kejelasan
mengenai kepribadian subjek



TES PSIKOLOGI
❑ Metode tes dapat membantu memperoleh gambaran diri subjek.

❑Kelebihan dari tes adalah bentuknya yang sudah standar, sehingga mengurangi bias yang muncul
selama proses pemeriksaan berlangsung. Respon yang diubah diberikan dalam bentuk skor dan 
dibuat analisis kuantitatif. Skor yang didapat kemudian diinterpretasi sesuai dengan norma yang 
ada. 

❑ Tes psikologis sebagai alat pembanding atau “pengukur” supaya dapat menjalankan fungsinya
secara baik haruslah memenuhi syarat tertentu.

❑ Syarat tes yang baik:

1. Tes itu harus valid

2. Tes itu harus reliabel

3. Tes itu harus distandardisasikan

4. Tes itu harus obyektif

5. Tes itu harus diskriminatif

6. Tes itu harus komprehensif

7. Tes itu harus mudah digunakan



KLASIFIKASI TES

Tes

Kognitif

Non-Kognitif

(aspek afektif &

kepribadian)
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(prestasi)

Abilitas Potensial
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(IQ)

Abilitas Potensial
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(Bakat)

Sumber: Azwar, 2002



B. PROSEDUR PELAKSANAAN PSIKODIAGNOSTIK

1. Identifikasi Klien

2. Merumuskan masalah

3. Melakukan auto-anamnesa dan allo-anamnesa

4. Melakukan observasi

5. Melakukan suatu tes, bisa satu tes atau lebih yang diperlukan

6. Malakukan diagnose dan treatment



C. PROSES DAN KESALAHAN DALAM
PSIKODIAGNOSTIK









C. SITUASI LINGKUNGAN

❑ Masalah waktu
pelaksanaan yang tidak
tepat

❑ Tempat pelaksanaan

❑ Fasilitas yang tersedia

❑Polusi (suasana bising, 
udara berdebu)

D. ALAT TES (ALAT UKUR)

❑ Tidak terstandardisir

❑ Salah penggunaan alat
tes







TAHAPAN PROSES PEMERIKSAAN PSIKOLOGIS

1. Persiapan atau perencanaan prosedur pengumpulan data

→ Fase dimana psikolog mempelajari problem subjek (klien), juga menentukan
prosedur atau teknik yang dipakai untuk mengumpulkan data klien

2. Masukan (input) atau pengumpulan data hasil asesmen

→ proses yang dipakai untuk mencari data-data yang dibutuhkan dari diri klien
dengan memakai beberapa teknik atau cara

3. Pengolahan data dan merumuskan hipotesis tentang individu

→ Proses interpretasi data yang diperoleh, mengorganisir dan menganalisinya

4. Menyusun laporan adalah penyampaian hasil diagnosa psikologi atau
mengkomunikasikan hasil pemeriksaan psikologi


